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Jangan habiskan waktumu memimpikan sesuatu yg tak mungkin terjadi ketika 

kamu bisa bangun dan membuat sesuatu terjadi. 

 

Tuliskanlah rencanamu dengan sebuah Pensil.. 

Tapi brikan Penghapusnya kepada TUHAN YESUS 

izinkanlah Dia menghapus bagian” Yang saLah 

agar Dia dapat menggantikannya dengan rencana yang Indah 

 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, 

yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena it, Ia tidak 

akan membiarkanmu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai 

Ia akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 

menanggungnya.” (1 Korintus 10:13) 

 

Don’t give up. You have to face hardships to earn happiness 

 

Enjoy the Moment Right Now. (Infinite L) 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

laba akuntansi dengan dividen kas  dan laba tunai operasi dengan dividen 

kas.Penelitian ini merupakan penelitian pengujian hipotesis untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yang bersifat korelasional. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2011. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 55 perusahaan-perusahaan yang diseleksi dengan kriteria tertentu dengan 

purposive sampling method. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan dari Bursa Efek 

Indonesia periode 2009-2011. Metode Pengumpulan data adalah teknik 

dokumentasi. Metode analisis data adalah dengan menggunakan Korelasi 

Spearman Rank dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Korelasi 

Spearman Rank selama periode 2009-2011 antara laba akuntansi dengan dividen 

kas dan antara laba tunai dengan dividen kas menunjukkan nilai > 0 . Hasil 

perhitungan uji t antara laba akuntansi dengan dividen kas dan antara laba tunai 

operasi dengan dividen kas menunjukkan nilai t > t tabel.  

 

Kata Kunci: Laba Akuntansi, Laba Tunai Operasi, Dividen Kas 
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Analysis of Correlation for Accountancy Income and Operating Cash Income 

with Cash Dividend at Manufacturing Company in Indonesia Stock 

Ehchange.  

 

 

ABSTRACT 

 

 

This research aims are to know the relation between the accountancy 

income and cash dividend and also to know the relation between the operating 

cash income and cash dividend. This research is a hypotesis examining research to 

know the correlational relation among the variables. The populations of this 

research are the manufacturing companies which listed at The Indonesian Stock 

Exchange. The samples of this research are 55 manufacturing companies which 

were selected with certain criterias by purposive sampling method. The data of 

this research are quantitative data. The data sources of this research are secondary 

data from publicised annual reports for the 2009-2011 period. The methods of 

data collecting is documentation technic. The methods of data analyzing are using 

the Spearman Rank correlation and t test. This research shows that the value of 

the Spearman Rank correlation for 2009-2011 period between the accountancy 

Income and cash dividend also between the cash income and cash dividend are > 

0. The t test between the accountancy income and cash dividend and also between 

the operating cash income and cash dividend shows that the values of t > t table.  

 

Keywords: Accountancy Income, Operating Cash Income, Cash Dividend 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang dihadapkan pada berbagai 

macam resiko dan ketidakpastian yang seringkali sulit diprediksikan oleh para 

investor. Untuk mengurangi kemungkinan resiko dan ketidakpastian yang akan 

terjadi, investor memerlukan berbagai macam informasi, baik informasi yang 

diperoleh dari kinerja perusahaan maupun informasi lain yang relevan seperti 

kondisi ekonomi dan politik dalam suatu negara. Informasi yang diperoleh dari 

perusahaan lazimnya didasarkan pada kinerja perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan. Karena itu setiap perusahaan berkewajiban untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan. Investor memerlukan informasi 

mengenai hasil kinerja perusahaan sebagai bahan evaluasi atas keputusan 

ekonomi yang diambil. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi 

bagi investor dimana informasi tersebut bermanfaat sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal. Investor 

meninvestasikan dananya dengan tujuan untuk memperoleh return dalam bentuk 

dividen maupun capital gain.  

Dividen memiliki arti penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan 

pengalokasian laba yang tepat sehingga pertumbuhan perusahaan dan 

kesejahteraan para pemegang saham dapat terjamin. Setiap perusahaan dituntut 

untuk dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang cukup tinggi supaya tetap 
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mempunyai keunggulan dan daya saing. Dengan begitu, perusahaan dapat 

menghasilkan laba bersih seoptimal mungkin.  

Laba yang diperoleh suatu perusahaan akan ditahan sebagai laba ditahan 

(retained earnings) dan sisanya inilah akan dibayar kepada investor berupa 

dividen. Jumlah laba yang dihasilkan perusahaan akan menjadi salah satu faktor 

yang akan dipertimbangkan perusahaan dalam membayar dividen. Dividen yang 

dibayarkan oleh suatu perusahaan kepada investor tentunya dipengaruhi oleh 

kebijakan dividen dari masing-masing perusahaan. Para investor umumnya 

menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil, di mana stabilitas dividen 

tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan karena 

akan mengurangi ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya. Tetapi di 

sisi lain perusahaan juga dihadapkan dalam berbagai macam kebijakan seperti 

perlunya menahan sebagian laba untuk reinvestasi yang mungkin lebih 

menguntungkan, likuiditas perusahaan, sifat pemegang saham, target tertentu 

yang berhubungan dengan rasio pembayaran dividen dan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh dengan dividen. Oleh karena itu perlu kebijakan dividen (dividend 

policy).  

Kebijakan deviden menentukan porsi keuntungan yang akan dibagikan 

kepada pemegang saham dan seberapa banyak yang ditahan sebagai laba ditahan. 

Besar kecilnya dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham tergantung dari 

kebijakan dividen masing-masing perusahaan. Besarnya pembayaran dividen akan 

berfluktuasi dari periode ke periode sesuai dengan fluktuasi dalam jumlah 

kesempatan investasi perusahaan tersebut, sehingga kebijakan dividen perlu 

dianalisis dan diputuskan dengan lebih bijaksana. 
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Dividen yang bisa diperoleh oleh para investor ada dua jenis, yaitu dividen 

kas dan non kas. Dividen kas (cash dividend) adalah dividen yang dibayarkan 

perusahaan pada investor dalam bentuk uang tunai. Sedangkan dividen non kas 

(non cash dividend) adalah dividen yang dibayarkan kepada investor dalam 

bentuk saham dengan proporsi tertentu, misalnya dividen saham dan dividen 

aktiva. Pada kenyataannya para investor lebih tertarik pada pembayaran dividen  

dalam bentuk uang tunai, sebab dapat meminimalisir ketidakpastian atas 

investasinya pada suatu perusahaan. Menurut Horngren et. al. (2000: 131), “Laba 

bersih atau laba ditahan dalam jumlah besar tidak berarti bahwa kas yang 

diperlukan tersedia”. Oleh karena itu, mayoritas perusahaan sering 

mempertimbangkan laba tunai yang pada dasarnya adalah laba akuntansi setelah 

disesuaikan dengan transaksi-transaksi non kas antara lain seperti beban 

penyusutan, beban amortisasi, penjualan kredit, beban gaji, beban pajak, dan 

beban bunga yang belum dibayar, serta pembelian kredit, dalam menentukan 

besarnya dividen yang dibagikan. Perusahaan juga harus menganalisis faktor 

ketersediaan kas, karena walaupun perusahaan laba tapi tidak memiliki kas yang 

cukup maka ada kemungkinan perusahaan menahan laba tersebut untuk 

diinvestasikan kembali dan tidak dibagikan dalam bentuk dividen. 

Laba akuntansi adalah laba yang timbul dari proses laporan keuangan, yaitu 

merupakan selisih dari hasil penjualan setelah dikurangi dengan harga pokok dan 

biaya-biaya operasi perusahaan. Laba akuntansi adalah laba yang tertera di 

laporan keuangan tahunan dan menunjukkan kinerja intern perusahaan, yang 

menggambarkan kinerja perusahaan pada periode tertentu. Sedangkan laba tunai 

adalah laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan beban-beban non kas, 
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khususnya antara lain beban penyusutan dan amortisasi. Laba tunai merupakan 

total pure profit income yang diharapkan diperoleh dalam cakrawala perencanaan 

perusahaan, dan merefleksikan harapan tentang aliran kas masa depan.  

Belkaoui (2000: 32) menyatakan bahwa “Laba akuntansi secara operasional 

didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan yang 

berasal dari transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis”. Di 

dalam laba akuntansi terdapat berbagai komponen yaitu kombinasi beberapa 

komponen pokok seperti laba kotor, laba usaha, laba sebelum pajak dan laba 

sesudah pajak. Sehingga dalam menentukan besarnya laba akuntansi investor 

dapat melihat dari perhitungan laba setelah pajak. Laba akuntansi merupakan 

ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat 

digunakan untuk meramalkan arus kas masa depan. Laba akuntansi diukur 

berdasarkan konsep akuntansi akrual. Tujuan utama dari akuntansi akrual adalah 

untuk pengukuran laba. Dua proses utama dalam pengukuran laba adalah 

pengakuan pendapatan dan pengaitan beban. Laporan laba rugi yang disusun 

berdasar basis akrual lebih akurat untuk menaksir prospek aliran kas dari pada 

laporan laba rugi yang disusun berdasar basis kas.  

Perbedaan antara laba akuntansi dan laba tunai adalah pada penggunaan 

dasar akuntansi yang diterapkan. Laba akuntansi menggunakan dasar akuntansi 

akrual yang mewajibkan pendapatan dicatat ketika dihasilkan dan beban dicatat 

ketika terjadi dalam periode dimana peristiwa terjadi tanpa memandang kas 

diterima atau keluar, sedangkan laba tunai menggunakan dasar akuntansi kas 

dimana pendapatan dicatat ketika kas diterima dan beban dicatat ketika kas keluar.  
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Laba akuntansi merupakan laba bersih yang didapat dari selisih antara 

pendapatan yang operatif maupun tidak dan seluruh biaya operatif maupun tidak. 

Laba akuntansi mempengaruhi jumlah dividen kas sebab semakin besar laba 

akuntansi yang merupakan laba bersih perusahaan, maka makin besar jumlah 

dividen yang dapat dibagikan kepada para pemegang saham khususnya dalam 

penelitian ini yaitu dalam bentuk dividen kas. Laba akuntansi dalam 

pembagiannya sebagai dividen kas tentunya  dipengaruhi beberapa antara lain 

seperti ketersediaan kas perusahaan, sebab laba akuntansi merupakan gabungan 

dari laba tunai maupun non tunai. Laba tunai juga mempengaruhi jumlah dividen 

kas sebab jika makin besar jumlah laba yang dihasilkan perusahaan dalam bentuk 

kas, maka makin besar jumlah dividen yang dibagikan perusahaan dalam bentuk 

kas. Dari justifikasi di atas, dapat dilihat bahwa jumlah laba akuntansi maupun 

laba tunai mempengaruhi jumlah dividen kas yang dibagikan oleh perusahaan 

kepada pemegang saham. 

Perusahaan didalam operasi normalnya terkadang mempunyai laba yang 

besar dalam kegiatan bisnisnya selama setahun tetapi laba tersebut tidak 

mencerminkan jumlah kas atau likuiditas perusahaan yang sebenarnya. Hal ini 

disebabkan pendapatan maupun penjualan tidak selamanya diterima berupa kas 

tetapi masih berupa piutang yang akan diterima beberapa tahun ke depan. Namun, 

perusahaan tetap mengakui sebagai pendapatan dan melaporkannya ke dalam 

laporan laba rugi dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam hal 

pengakuan pendapatan untuk tujuan akuntansi meskipun tidak menerima 

seluruhnya berupa kas. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

hal pembagian dividen kepada para pemegang saham. Banyak pemegang saham 
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yang hidup dari penghasilan berupa dividen, mereka tentu akan akan memilih 

saham-saham yang dividennya dapat mereka andalkan.  

Fenomena yang terjadi adalah banyak perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan laba yang cenderung menurun, dividen yang diberikan perusahaan 

justru lebih besar dari tahun sebelumnya dan sebaliknya banyak perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan laba yang meningkat, dividen yang diberikan perusahaan 

justru lebih kecil dari tahun sebelumnya. Banyak juga perusahaan yang tidak 

pernah memberikan dividen sama sekali selama lima tahun berturut-turut. 

Berdasarkan fenomena tersebut laba yang dihasilkan bukanlah satu-satunya faktor 

yang dipertimbangkan pihak manajemen dalam menetapkan besarnya dividen 

payout ratio. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen suatu 

perusahaan seperti faktor likuiditas, kebutuhan dana untuk membayar hutang, 

tingkat ekspansi bisnis yang direncanakan, faktor pengawasan, ketentuan-

ketentuan dari pemerintah, pajak kekayaan dari pemegang saham.  

Helmi (2004) menyatakan untuk membayar dividen suatu perusahaan harus 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi laba untuk dividen dan 

untuk laba ditahan. Ada faktor utama yang harus dipertimbangkan, misalnya 

ketersedian kas karena walaupun perusahaan memperoleh laba namun jika uang 

kas tidak mencukupi maka ada kemungkinan perusahaan memilih menahan laba 

tersebut untuk diinvestasikan kembali bukan diberikan kepada pemegang saham 

dalam bentuk dividen. Pada umumnya pihak manajemen cenderung untuk 

melakukan pembayaran dividen sesuai dengan kebijakan dividen yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi ada pihak manajemen yang menahan kas mareka untuk 

melunasi kewajiban dan melakukan investasi. Apabila kondisinya melakukan 

©UKDW



 
 

7 
 

investasi maka perusahaan pada umumnya melakukan pembayaran dividen 

kepada para pemegang saham dalam jumlah yang relatif kecil.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengadakan penelitian dengan 

judul “Analisis Hubungan Laba Akuntansi dan Laba Tunai Operasi dengan 

Dividen Kas pada Perusahaan Manufaktur di BEI” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat hubungan antara laba akuntansi dengan dividen kas? 

b. Apakah terdapat hubungan antara laba tunai operasi dengan dividen kas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan laba akuntansi dengan 

dividen kas. 

b. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan laba tunai operasi dengan 

dividen kas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai salah satu syarat dalam upaya menyelesaikan studi pada Fakultas 

Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana. 
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b. Untuk menambah wawasan bagi penulis khususnya dalam hal faktor-faktor 

yang mempengaruhi dividen kas pada Bursa Efek Indonesia. 

c. Informasi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Atas pertimbangan-pertimbangan efisiensi, minat, keterbatasan waktu dan 

tenaga, serta pengetahuan penulis, maka penulis melakukan beberapa batasan 

konsep terhadap penelitian yang akan diteliti, yaitu diantaranya:  

a. Penelitian ini dibatasi hanya selama tiga tahun yaitu dari tahun 2009 – 

2011.  

b. Penelitian dilakukan hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

c. Laba akuntansi adalah laba bersih yang didapat setelah pajak.  

d. Laba tunai adalah penjualan tunai dikurangi beban tunai. Penjualan tunai 

dapat dilihat dalam laporan arus kas operasi. Sedangkan untuk beban tunai 

dapat dilihat dari laporan arus kas opperasi. Seluruh nilai harga pokok 

penjualan diikutkan dalam beban tunai karena didalam laporan keuangan 

tidak disebutkan besarnya HPP untuk penjualan tunai dan besarnya HPP 

untuk penjualan kredit.  

e. Nilai dividen kas pada penelitian ini didapat dari laporan keuangan 

tahunan pada bagian laporan perubahan ekuitas tahun berikutnya. Apabila 
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penulis meneliti laporan keuangan tahun 2009, maka nilai dividen kas 

diperoleh dari laporan perubahan ekuitas yang disajikan pada laporan 

keuangan tahun 2010. Hal ini dikarenakan bahwa penelitian ini 

menganalisis adakah hubungan besarnya laba akuntansi dan laba tunai 

operasi mempengaruhi dividen kas yang dibagikan perusahaan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara laba akuntansi dan laba 

tunai dengan dividen kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2009-2011 dan diteliti pada perusahaan-perusahaan 

yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Untuk memenuhi tujuan tersebut, 

maka dalam menganalisa data digunakan pengujian korelasi Spearman Rank 

untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen yang dimaksud. Dari hasil penelitian tersebut maka didapatlah 

dua kesimpulan. 

a. Berdasarkan analisis, perhitungan dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi Spearman Rank (ρ) antara laba 

akuntansi dengan dividen kas selama periode 2009-2011 mempunyai nilai 

  0 yang berarti bahwa terdapat hubungan antara laba akuntansi dengan 

dividen kas. Nilai uji t juga mendukung kesimpulan ini karena nilai thtg > 

ttbl selama periode pengamatan. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara laba akuntansi dengan dividen kas. 

b. Berdasarkan analisis, perhitungan dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi Spearman Rank (ρ) antara laba 

tunai operasi dengan dividen kas selama periode pengamatan mempunyai 

nilai > 0 yang berarti bahwa terdapat hubungan antara laba tunai operasi 
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dengan dividen kas. Nilai uji t juga mendukung kesimpulan ini karena nilai 

t > selama periode pengamatan. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara laba tunai dengan dividen kas. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian yang telah dilakukan 

mempunyai keterbatasan – keterbatasan, antara lain : 

a. Pada penelitian ini yang menjadi sampel perusahaan yang diteliti hanya 

terbatas pada perusahaan properti yang terdaftar di BEI.  

b. Rentang waktu penelitian ini hanya selama tahun 2009 hingga 2011.  

c. Variabel independen yang dibahas dalam penelitian ini terbatas, hanya laba 

akuntansi dan laba tunai operasi. Hal tersebut masih kurang, jika mengingat 

bahwa banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi dividen kas, seperti: 

kas, likuiditas perusahaan, dan faktor-faktor penting lainnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran – saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya antara lain : 

a. Bagi perusahaan sebaiknya lebih mengutamakan pembagian berdasarkan 

laba akuntansi, karena berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai 

koefisien korelasi laba akuntansi dengan dividen kas menunjukkan koefisien 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan koefisien korelasi laba tunai 

operasi dengan dividen kas.  
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b. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya perusahaan yang akan diteliti lebih luas 

agar dapat lebih merepresentasikan korelasi antar variabel pada penelitian 

ini, sehingga diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih baik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya rentang waktu penelitian lebih 

diperpanjang agar hasil yang dicapai dapat lebih baik. 
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